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PELANTIKAN 
WILAYAH & CABANG PERSPEBSI

Pada tanggal 29 Januari 2022 telah dilaksanakan pelantikan pengurus Cabang dan Wilayah PP PERSPEBSI.

Acara tersebut diawali dengan laporan oleh Dr.dr. Rahadian Indarto Susilo, Sp.BS(K) selaku ketua panitia pelantikan. Beliau menyampaikan acara

ini akan melantik pengurus 4 wilayah (Jawa 1, Jawa 2, Jawa Timur, dan Indonesia bagian Timur) dan 24 Cabang PP PERSPEBSI. Pada Cabang

Jember belum dapat dilakukan pelantikan karena belum menyerahkan hasil musyawarah cabang. Acara ini juga dihadiri dan disaksikan oleh

perwakilan pengurus IDI Pusat dan Wilayah.

Dalam sambutannya, ketua PP PERSPEBSI, Dr.dr. Joni Wahyuhadi, Sp.BS(K) menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh pengurus wilayah

dan cabang yang sudah mewakafkan waktunya untuk menyatukan langkah demi mencapai tujuan yaitu mewujudkan kesejahteraan dokter Bedah

Saraf Indonesia. Dengan organisasi ini, kita dapat melakukan bargaining dengan pihak manapun untuk menyampaikan visi dan misi kita dan

mewujudkannya. Target pada tahun pertama bahwa kita sudah membuat blueprint tujuan PERSPEBSI dan menyampaikannya kepada pihak

pembuat kebijakan di Indonesia. 

Sekjen PERSPEBSI, Dr.dr. Rahadian Indarto Susilo, Sp.BS(K) membacakan susunan pengurus wilayah dan cabang PERSPEBSI. Acara dilanjutkan

dengan pembacaan naskah pelantikan oleh ketua PP PERSPEBSI, dan pembacaan sumpah yang diikuti oleh seluruh peserta pelantikan.

Setelah selesai pelantikan, acara dilanjutkan dengan rapat koordinasi yang pertama antara pengurus pusat PERSPEBSI dengan pengurus wilayah

dan cabang. Ketua PP PERSPEBSI menyampaikan visi-misi PP PERSPEBSI dan program prioritas PP PERSPEBSI 2021-2025. Program tersebut

didukung oleh program pendukung yaitu: Pelaksanaan PIT dan pertemuan ilmiah lainnya,Penggalangan dana dan pemanfaatannya,

Peningkatkan komunikasi dan koordinasi,Pengembangan organisasi.Peningkatan kerja sama luar negeri,Pengembangan WINS (Women in

Neurosurgery) Indonesia dan Young Neurosurgeon.

Acara dilanjutkan dengan pemaparan program kerja dan diskusi dari seluruh departemen, kesekretariatan, dan bendahara. 

R E N C A N A
K E G I A T A N

Rencana rapat kerja
Departemen CG dan Tarif 

di Surabaya 
minggu ke 4 Februari



PIT
PERSPEBSI
XXV
JAKARTA
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AESCULAP ACADEMY BEDAH SARAF
FK UNPAD 

RS HASAN SADIKIN BANDUNG

Setelah sempat tertunda selama satu setengah
tahun akibat masa pandemi, pada tanggal 10 – 11
Desember 2021, 
UNPAD dan Aesculap Academy melaksanakan
Skullbase Cadaver Dissection Resident Course
yang ke-5 kalinya. 

Kegiatan diikuti oleh 32 orang residen dan
instruktur pelatihan oleh:
dr.Roland Sidabutar, Sp.BS(K),M.Kes., dr.Selfy
Oswari,S.Si.,Sp.BS(K), dr.Agung Budi
Sutiono,Sp.BS(K),Ph.D,Dmsc.,
dan dr.Guata Naibaho,Sp.BS. Kegiatan
dilaksanakan di Wet lab Gedung Eyckman RSP
UNPAD, Jl.Prof.Eyckman no.38 Bandung.

Peralatan yang digunakan berupa micro set
(Aesculap), highspeed drill (Aesculap), ELAN-4
(Aesculap), technoscope Pico (Zeiss), Extaro 300
(Zeiss), latex gloves, surgical gown, apron, head
cap, masker, dan shoe cover (Hogy).

Dalam kegiatan ini menggunakan 4 cadaver.
Diharapkan kegiatan ini dapat dilaksanakan
secara berkala dan berkesinambungan guna
meningkatkan ilmu dan kemampuan psikomotor
residen bedah saraf.

PENGUMUMAN PROGRAM
SCHOLARSHIP/FELLOWSHIP

 
Departemen Komunikasi, Jurnal dan Kerjasama PERSPEBSI
membuka kesempatan bagi anggota untuk bergabung dalam
program scolarship/fellowship.
Link:
https://college.mayo.edu/academics/residencies-and-
fellowships/neurosurgical-international-fellowship-
minnesota/application-process/

Para Profesor, Senior dan  Rekan Sejawat yang terhormat,
Atas nama Panitia Pertemuan Ilmiah Tahunan (PIT) ke-25 Perhimpunan
Spesialis Bedah Saraf Indonesia (PERSPEBSI) bersama dengan ini kami
informasikan akan diadakan acara PIT PERSPEBSI yang rencananya akan
diselenggarakan secara offline atau tatap muka / luring pada tanggal 28 –
31 Maret 2022 di Hotel Holiday Inn, Jakarta, dengan tema : 
“Indonesian Neurosurgery Society: Transition of Neurosurgery in Covid-19
Era”

Melihat kondisi pandemi Covid-19 yang masih terjadi namun dengan level
PPKM yang masih memungkinkan untuk luring, maka kami merencanakan
untuk menyelenggarakan kegiatan PIT PERSPEBSI ke-25 dengan tatap
muka. Tentunya dengan tetap memperhatikan dan melaksanakan
protokol kesehatan ketat sesuai dengan aturan yang berlaku. Kegiatan
offline ini kami lakukan, karena kita menyadari bahwa tidak semua
kegiatan ilmiah dapat dilaksanakan dengan efektif dengan menggunakan
format online, terutama seperti kegiatan workshop misalnya. Sehingga
apabila nanti kondisi di bulan Maret 2022 tetap kondusif maka alangkah
baiknya jika kita kembali dapat bertemu muka secara langsung. Kami
yakin seluruh anggota PERSPEBSI juga sudah tidak sabar ingin segera
saling berjumpa dan bersosialisasi bersama.  

Seperti biasanya, kegiatan ilmiah PIT PERSPEBSI ke-25 akan disi dengan
simposium- simposium dan workshop dengan berbagai topik bedah saraf
terkini yang dibawakan oleh nara sumber dari dalam dan luar negeri.
Kami berharap seluruh anggota PERSPEBSI dapat berpartispasi mengikuti
acara PIT ini sebagai ajang untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan sehingga pelayanan bedah saraf di Indonesia dapat terus
ditingkatkan. 

Sampai berjumpa di Jakarta.
Salam sehat dan sejahtera.
Kol. Kes. Dr. dr. Wawan Mulyawan Sp.BS(K). SpKP, AAK, FINSS, FINPS     
Ketua PERSPEBSI Cabang Jakarta selaku Ketua Panitia PIT PERSPEBSI  



KSM Bedah Saraf RSUP Kariadi/PPDS Bedah Saraf FK UNDIP pada
Hari Jumat 14 Januari 2022 menyelenggarakan sosialisasi Uji Coba
Nasional INA Grouper. Tujuan pelaksanaan acara ini untuk
menindaklanjuti program dari Tim Tarif PERSPEBSI untuk
memantau pelaksanaan uji coba INA Grouper. 
Selain itu disampaikan juga soasialisasi mengenai pengisian
koding diagnosis dan tindakan oleh para pembicara.
Pada kesempatan ini KSM Bedah Saraf mengundang tim Rekam
Medis RSUP Kariadi. Hadir dalam acara kali ini para DPJP Bedah
Saraf dan juga para residen Bedah Saraf.
Tema pertama yang disampaikan adalah koding diagnosis dan
tindakan kasus Bedah Saraf. 
Tema selanjutnya adalah sosialisasi uji coba INA Grouper yang saat
ini dilakukan oleh  Pusat Pembiayaan dan Jaminan Kesehatan
(PPJK) KEMENKES. 
Dalam acara tersebut disampaikan bahwa saat ini uji coba INA
Grouper sampai pada tahap koding diagnostik dan tindakan. Uji
coba penghitungan unit cost akan dilakukan pada tahap
berikutnya. Kasus yang dilakukan uji coba diberi kode IM
(Indonesia Modification).
Kasus yang termasuk pada kasus bedah saraf diantaranya
endoskopi ventrikulostomi, dekompresi otik nerve, dekompresi
fasial nerve, mikro/endo diskektomi, serta transcranial magnetic
stimulation. (AJ)
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SOSIALISASI UJI COBA NASIONAL
INDONESIA GROUPER
(INA GROUPER)
BY DR.AJID RISDIANTO,SP.BS

KOMITE
NEUROONKOLOGI

KEGIATAN
DEPARTEMEN &KOMITE

DEPARTEMEN
INDONESIAN WOMEN IN

NEUROSURGERY (INA-WINS)

 

Ketua PP PERSPEBSI Dr.dr. Joni Wahyuhadi, Sp.BS(K) mengumumkan bahwa WINS Indonesia adalah departemen baru dalam kepengurusan PP
PERSPEBSI.
WINS Indonesia sudah terbentuk dalam kepengurusan sebelumnya. WINS Indonesia ini diketuai oleh:
dr. Mirna Sobana, M.Kes. Sp.BS(K). Pada tanggal 29 Januari 2022, pengurus WINS Indonesia telah mengadakan sarasehan dan diskusi secara
daring yang dihadiri oleh dokter Spesialis Bedah Saraf dan residen Bedah Saraf Wanita Indonesia.Saat ini anggota WINS sebanyak 25 orang dan
anggota muda ( residen ) sebanyak 28 orang yg tersebar di seluruh center pendidikan bedah saraf di indonesia 

Pada tanggal 22 Januari 2022 telah dilaksanakan rapat kerja Komite
Neuro-Onkologi PERSPEBSI. Dalam rapat tersebut dibahas mengenai
pembuatan clinical pathway (CG) / guideline,PPK,dan pedoman tindakan
yang disadur dari PNPK Tumor yang sudah disahkan oleh KEMENKES. 
Sebagai dasar untuk membuat unit cost oleh tim tarif, akan diadakan
rapat terbatas internal komite mengenai pembuatan CG (menunggu
arahan dari Dr. dr. Djoko Widodo, Sp.BS (K) dan dr. Irwan Barlian
Immanoel Haq,Sp.BS(K) dari tim CG dan tarif pusat). 
Mendata penyebaran subspesialis dan fellowship, serta membuat peta
persebarannya.
Membuat standar pengisian logbook fellowship neuro-onkologi.
Minimal jumlah dan jenis operasi (disesuaikan dengan modul fellowship
neuro-onkologi dalam 5 tahun)
Membuat jurnal neuro-onkologi minimal satu kali dalam lima tahun,
dan di submit ke dalam jurnal nasional atau internasional.
Aktif (maju podium) dalam pertemuan neuro-onkologi (satu kali dalam
lima tahun) dan menjadi peserta workshop (satu kali per tahun).
Membuat program pengabdian masyarakat – edukasi masyarakat.
Dilaksanakan pada saat pertemuan/meeting neuro-onkologi dan atau
streaming pada website
Kepada masyarakat umum
Kepada rumah sakit dan fasilitas Kesehatan lainnya



 Prof.dr.R.M.Padmosantjojo, Sp.BS(K)
Dalam satu percakapan melalui telepon dengan Prof.dr.R.M.Padmosantjojo, Sp.BS(K),
beliau menekankan bahwa seiring dengan kemajuan ilmu dan teknologi dalam lingkup bedah
saraf, seorang dokter Spesialis Bedah Saraf harus mengingat dan berpegang teguh pada Kode
Etik Kedokteran Indonesia (KODEKI).
dan Peraturan Perundangan Kesehatan yang berlaku di Indonesia.
Beliau juga menekankan bahwa sebelum melakukan tindakan pembedahan, setiap dokter
Spesialis Bedah Saraf wajib memberikan informasi dan mendapatkan persetujuan dari pasien
atau keluarga pasien (informed consent).
Informasi yang perlu diberikan mencakup diagnosa, dasar diagnosa, rencana terapi dan tindakan,
tujuan tindakan, risiko, komplikasi, alternatif tindakan, prognosis bila dilakukan maupun tidak
dilakukan tindakan tersebut, serta perkiraan mengenai biaya tindakan tersebut.
Dalam berpraktik sebagai dokter Spesialis Bedah Saraf Indonesia harus selalu mengedepankan-
kepentingan pasien. 
Pada akhir percakapan, beliau juga menekankan bahwa setiap dokter Bedah Saraf harus mampu-
mengambil keputusan yang bijaksana untuk melakukan atau tidak melakukan tindakan.
Terima kasih atas pesan-pesan yang disampaikan. Semoga sehat selalu. (B41RG)
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BINCANG-BINCANG BERSAMA

 
Dr.dr.Joni Wahyuhadi, Sp.BS(K)

 

MENATAP MASA DEPAN SPESIALIS BEDAH SARAF INDONESIA
 

Masa yang akan datang memang penuh misteri, mungkin lebih baik, tetapi mungkin juga
menjadi lebih buruk dari keadaan masa kini. Oleh karenanya perlu bagi kita semua untuk
mempersiapkan segala sesuatunya agar misteri itu merupakan suatu keadaan yang lebih
baik. Lebih sejahtera.
Dokter Spesialis Bedah Syaraf, sering disingkat SpBS, merupakan profesi langka pada
masa lalu. Dua puluh atau tiga puluh tahun yang lalu. Suatu profesi dokter yang dicari oleh
pasien yang menderita kelainan syaraf yang memerlukan tindakan pembedahan.
Kelangkaan kadang membawa berkah. Pasien tidak ada pilihan, karena dr nya hanya itu
itu saja. Kwalitas pelayanan perlu, namun tentunya bisa dilayani oleh SpBS saja sudah
merupakan anugerah. Namun waktu berjalan terus. Jumlah SpBS saat ini mendekati 400
orang. Pasien sudah punya pilihan. Demikian juga rumah sakit. Makin banyaknya SpBS
tentunya RS berhak pula untuk memilih“ mana yang terbaik “.  

Menyusun perencanaan program, melaksanakan program, mengevaluasi program dan memperbaiki pelaksanaan program bersama sama-
untuk perbaikan bedah syaraf Indonesia dari waktu ke waktu. Yang terpenting dalam managing business adalah readiness to change, 
kesiapan kita, kelenturan kita  untuk menghadapi perubahan. Kepintaran kita mengubah hambatan menjadi tantangan. 
Kondisi pesimistis yang kita hadapi mari kita bersama ubah menjadi tantangan yang membawa kebaikan. 
Empat program utama kita, penataan data base, penyusunan guideline dan unit cost, penataan kurikulum serta audit dancode of conduct .
Kita sepakati bersama untuk sama sama dengan penuh inspiratif menjadi acuan kemana kita akan melangkah disaat ini dan dimasa nanti.
Dalam sejarah terbukti, tak ada kemajuan karena diberi oleh orang lain. 
Semuanya hasil dari upaya sendiri. Orang lain atau bangsa lain dapat sebagai kawan untuk koordinasi, kolaborasi dalam mencapai tujuan kita.

Baik atau buruk tentunya tergantung dengan misi rumah sakit tersebut. Nampaknya pemerintah juga tergiur oleh rumor bahwa dokter asing -
“lebih baik” dari produk lokal….he he jangan-jangan ini warisan paradigma bangsa yang lama terjajah …? Inferiority Complex Syndrome.
Masarakat juga makin terbuka, pasien makin pintar dan tahu haknya…pilihan untuk mendapatkan pelayanan bedah syaraf dengan kualitas
terprima, menjadi suatu keniscayaan. Pembiayaan Kesehatan juga terus dicoba untuk diatur. Tujuannya sih demi keadilan, demi ketercakupan
untuk semua masyarakat. Mulia nampaknya tujuan itu. Namun lagi lagi..perlu pembelajaran. Metoda pembiayaan agregat atau prospective payment
dicoba. Pengorbanan bagi SpBS karena jasa layanannya kecil atau tidak setimpal atau bahkan tidak ada.
Atau mengatur layanan sedemikian rupa agar “ biaya” atau istilahnya klaim tercukupkan. Low cost Service tentu membawa resiko keamanan bagi
pasien maupun SpBS nya. Sadarkah kita semua bahwa “ ada rupa ada harga” Jer basuki mowo beyo. Dari semua kondisi diatas …munculah :
Pertanyaan besar bagi SpBS, bagaimana “nasib” ku saat ini…? bagaimana masa depan ku nanti …? Akankah aku bisa “menikmati“profesiku …?
Lebih sejahterakah aku…? Atau aku akan terbelenggu karena profesiku…?

Sebuah buku kecil, buku saku, buku bisnis dari HARVARD BUSINESS SCHOOL. Isinya tips praktis untuk bertahan, tetap maju untuk menjadi lebih
baik. Mungkin perlu kita simak bersama. Paling tidak bisa membantu untuk menata masa kini, bahkan masa depan SpBS Indonesia untuk tetap
sejahtera atau bahkan lebih sejahtera lagi. Tiga Langkah penting untuk mencapainya yaitu : managing your self, managing your team dan
managing your business.
Dalam menata diri ,managing yourself. Banyak hal yang kita bisa kerjakan. Namun yang terpenting adalah increase your desire to learn. Kita
jadikan semua yang kita lakukan atau yang telah ada menjadi bahan pembelajaran. Belajar tentunya menghasilkan yang lebih baik dari
sebelumnya. Managing your team mengajarkan kita untuk menjadi inspirational leader. Setiap kita adalah pemimpin. Kita diminta inspiratif
untuk mencapai kesejahteraan bersama. 

Semoga bermanfaat. 
Surabaya 2-2-2022



L A P O R A N  K E G I A T A N
P E N G U R U S  P U S A T  P E R S P E B S I
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dihadiri oleh:
1.Dr.dr. Joni Wahyuhadi, Sp.BS(K)
2.Dr.dr.Rahadian Indarto,Sp.BS
3.dr. Zainy Hamzah, Sp.BS
4.dr. Krisna Tsaniadi P.,Sp.BS
5.dr. Bair Ginting, Sp.BS
6.dr. Mirna Sobana, Sp.BS (K), M.Kes
7.dr. Selfy Oswari, Sp.BS (K)
8.Tim Sekretariat PERSPEBSI

Dalam rapat tersebut dibahas mengenai:
INA-WINS
dr. Mirna Sobana, Sp.BS (K), M.Kes:
akan diadakan webinar untuk memberdayakan dokter Spesialis Bedah Saraf dan residen Bedah Saraf wanita. 
Dr.dr. Joni Wahyuhadi, Sp.BS(K):
akan ditambahkan dua departemen dalam PP PERSPEBSI : 
1.INA-WINS
2.Young Neurosurgeon
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PEMBAHARUAN
AKTA PERSPEBSI

Berdasarkan hasil Muktamar PERSPEBSI pada 20 November 2020 yang
lalu, perlu dilakukannya perbaikan, penambahan dan atau
perubahan pada akta PERSPEBSI,
Telah ditanda tangani pembaharuan akta PERSPEBSI yang isinya
meresmikan secara legal kepengurusan PERSPEBSI periode 2021-2024,
perubahan amandemen AD/ART PERSPEBSI.
Yang diwakilkan oleh dr.Zainy Hamzah,Sp.BS (Sekretaris 1), 
dan dr.Astri Avianti,Sp.BS (Wakil Bendahara) dengan pihak notaris di
Jakarta pada hari Kamis 13 Januari 2022. 

C o f f e e  M o r n i n g
5  J a n u a r i  2 0 2 2  

C o f f f e e  M o r n i n g
1 2  J a n u a r i  2 0 2 2

dihadiri oleh:
1.Dr.dr. Joni Wahyuhadi, Sp.BS(K)
2.Dr.dr.Rahadian Indarto,Sp.BS
3.dr. Zainy Hamzah, Sp.BS
4.dr. Krisna Tsaniadi P.,Sp.BS
5.dr. Agung Chairul Anab, Sp.BS
6.Prof.Dr.dr.Julius July, Sp.BS(K)
7.dr. Ferry Wijanarko,Sp.BS(K)
8.Tim Sekretariat PERSPEBSI

Dalam rapat tersebut dibahas mengenai:
Persiapan pelantikan pengurus cabang dan wilayah
Untuk cabang dan wilayah yang belum terbentuk kepengurusan diharapkan segera menyelesaikan pembentukan kepengurusan.
Ada masukan agar wilayah Jakarta membentuk wilayah kepengurusan tersendiri.

Progres pembaharuan format P2KB PERSPEBSI
Disetujui pembuatan kode yang sesuai dengan KKI agar memudahkan dokter Spesialis Bedah Saraf untuk melakukan pengisian P2KB sehingga
meningkatkan kepatuhan pengisian.

Paparan PB IDI terkait usulan layanan dan konsep urun biaya dalam JKN
PB IDI menyarankan agar tarif dari semua organisasi profesi dinaikkan
Jika tarif tidak sesuai maka harus ditambah urun biaya (tambahan biaya yang didapat dari selisih dari antara billing RS dengan INA CBGs max. 75%
dari kelas I). Selisih biaya adalah bilamana pasien BPJS memilih manfaat tambahan. Urun biaya (kelas 3 tidak termasuk)
Memilah mana yang perlu urun dan yang tidak.



C o f f e e  M o r n i n g
1 9  J a n u a r i  2 0 2 2  

C o f f e e  M o r n i n g
2 6  J a n u a r i  2 0 2 2  

Dalam rapat tersebut dibahas mengenai:
Pelantikan Pengurus Cabang dan Wilayah (Undangan IDI & Wilayah)
Jadwal dan rundown acara pelantikan pengurus cabang dan wilayah akan dibuat dan dibagikan walaupun beberapa wilayah meminta pelaksanaan
pelantikan secara mandiri. 

Terkait urun biaya : 
Batas waktu finalisasi pengiriman diagnosa untuk urun biaya adalah tanggal 20 Januari 2022.
Membuat Skenario : 
Kenaikan tarif INA CBGs. Jika tidak bisa, maka urun biaya akan dilakukan.
Jika ada kenaikan tarif dan disetujui oleh KEMENKES maka selanjutnya perlu di evaluasi ulang apakah kenaikan tarifnya sudah sesuai, jika tidak urun apakah
mencukupi.
Usulan perlu di setujui oleh pimpinan PERSPEBSI

Persiapan pelantikan Pengurus Cabang dan Wilayah PERSPEBSI. 
Dalam rapat tersebut dibahas mengenai:

1.
   2.Persiapan rapat koordinasi dengan Pengurus Cabang dan Wilayah PERSPEBSI.
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Dr.dr. Joni Wahyuhadi, Sp.BS(K) 
Dr.dr. Rahadian Indarto Susilo, Sp.BS(K) 
dr. Zainy Hamzah, Sp.BS
dr. Krisna Tsaniadi, Sp.BS
dr. Agus Chairul Anab, Sp.BS
Dr.dr. Djoko Widodo, Sp.BS(K) 
dr. Ferry Wijanarko, Sp.BS(K) 
dr. Bair Ginting, Sp.BS (K) 
Tim Sekretariat

dihadiri oleh:
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

Dr.dr. Joni Wahyuhadi, Sp.BS(K) 
Dr.dr. Rahadian Indarto Susilo, Sp.BS(K) 
dr. Zainy Hamzah, Sp.BS
dr. Krisna Tsaniadi, Sp.BS
dr. Agus Chairul Anab, Sp.BS
dr. Bair Ginting, Sp.BS (K) 
Tim Sekretariat

dihadiri oleh:
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.

C o f f f e e  M o r n i n g
2  F e b r u a r i  2 0 2 2

dihadiri oleh:
Dr.dr. Joni Wahyuhadi, Sp.BS(K) 

Dr.dr. Rahadian Indarto Susilo, Sp.BS(K) 
dr. Zainy Hamzah, Sp.BS

dr. Agus Chairul Anab, Sp.BS
Dr. dr. Djoko Widodo, Sp.BS (K)

dr. Irwan Barlian Immanoel Haq, Sp.BS(K)
Dr.dr. Wawan Mulyawan, Sp.BS

dr. Ferry Wijanarko, Sp.BS(K)
dr. Bair Ginting, Sp.BS (K)

Tim Sekretariat
 

Clinical guideline dan tarif
Dr. dr. Djoko Widodo, Sp.BS (K) menyampaikan bahwa:
Menunggu kenaikan tarif INA-CBGs. Jika kenaikan tidak sesuai, maka diusulkan urun biaya.
Urun biaya terkait top-up alat Kesehatan dan usulan ICD-9, sudah dikirimkan ke PB IDI.
Membuat rekomendasi pembuatan clinical guideline untuk RS tipe A, B, dan C (format baku tidak menyimpang dari PNPK Bedah Saraf 2016).
Rapat kerja panitia pembuatan clinical guideline pada minggu ke-4 bulan Februari di Surabaya.

Dalam rapat tersebut dibahas mengenai:
PIT ke-25 Jakarta
Ketua PIT PERSPEBSI Jakarta Dr.dr.Wawan Mulyawan,Sp.BS menyampaikan bahwa kegiatan PIT terdiri dari 3: 
Expo,Ilmiah (Simposium dan Workshop).
Terkait dengan peningkatan angka Covid-19, Dr.dr.Wawan Mulyawan,Sp.BS menyampaikan sudah mempersiapkan beberapa opsi:
Kegiatan full offline,pembatasan peserta (hybrid),kegiatan full online,penundaan acara. 
Keputusan dari beberapa opsi tersebut di atas harus diputuskan maksimal 3 minggu sebelum acara dimulai.
Dr.dr. Rahadian Indarto Susilo, Sp.BS(K) menyampaikan panitia PIT harus berkoordinasi dengan SATGAS Covid PERSPEBSI,
untuk mengantisipasi dan mencari solusi jika ada pembatasan jumlah peserta atau kegiatan dari pemerintah.

Admin dan Rekening Sekretariat
Pengumpulan data sekretariat dan pembuatan rekening cabang dan wilayah atas nama PERSPEBSI.
Rencana akan diadakan workshop untuk cabang dan wilayah.


